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SUMMARY 

PUTRI MEILENI. Evalution Digestibility Silage of Oil Palm Frond and Rice 

Bran with the Addition of Vitamin B Complex 2% and Mineral Mix 1% by In 

Vitro. (Supervised by Prof. Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc). 

 

This study aims to determine the digestibility value of palm frond powder 

and bran silage supplemented with vitamin B 2% complex and 1% mineral mix in 

vitro includes dry matter, organic matter, and coarse fiber. This research was 

conducted from August to September 2022 at the Animal Feed Nutrition 

Laboratory, Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This study was conducted using a completely randomized design 

(CRD) consisting of 3 treatments and 3 replications including silage of palm 

fronds and rice bran powder as (P0), silage of palm fronds and rice bran powder 

supplemented with 2% vitamin B complex (P1), and silage of palm frond powder 

and rice bran supplemented with 1% mineral mix (P2). Parameters observed were 

dry matter digestibility (KcBK), organic matter digestibility (KcBO), and crude 

fiber digestibility (KcSK) which were analyzed using SPSS software and 

Duncan's test. The results of this study indicated that silage of palm frond powder 

supplemented with 2% vitamin B complex and 1% % mineral mix was not able to 

increase the digestibility value of dry matter but could increase the digestibility 

value of organic matter from 62.51% (P0) to 74.42% (P2) and mineral mix 1% 

supplementation can increase the digestibility of crude fiber from 54.27% (P0) to 

72.71% (P2). 

 

Keywords: Digestibility of Organic Matter, In Vitro, Mineral Mix, Silage, 

Vitamin B Compleks. 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

PUTRI MEILENI. Evaluasi Kecernaan Silase Serbuk Pelepah Sawit dan Dedak 

Padi yang Disuplementasi Vitamin B Kompleks 2% dan Mineral Mix 1% Secara 

In Vitro (Dibimbing Oleh Prof. Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan silase serbuk 

pelepah sawit dan dedak yang disuplementasi vitamin B kompleks 2% dan 

mineral mix 1% secara in vitro meliputi bahan kering, bahan organik, dan serat 

kasar. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus sampai dengan September 

2022 di Laboratorium Nutrisi Pakan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan meliputi 

silase serbuk pelepah sawit dan dedak padi sebagai (P0), silase serbuk pelepah 

sawit dan dedak padi yang disuplementasi vitamin B kompleks 2% (P1), dan 

silase serbuk pelepah sawit dan dedak padi yang di suplementasi mineral mix 1% 

(P2). Parameter yang diamati yaitu kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan 

bahan organik (KcBO), dan kecernaan serat kasar (KcSK) yang dianalisis dengan 

software SPSS dan Uji Duncan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa silase 

serbuk pelepah sawit yang di suplementasi vitamin B kompleks 2% dan mineral 

mix 1% % belum mampu meningkatkan nilai kecernaan bahan kering tetapi dapat 

meningkatkan nilai kecernaan bahan organik dari 62.51% (P0) menjadi 74.42% 

(P2), dan suplementasi mineral mix mampu meningkatkan kecernaan serat kasar 

54.27% (P0) menjadi 72.71% (P2). 

 

Kata kunci: In Vitro, KcBO, Mineral Mix, Silase, Vitamin B  Kompleks. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Upaya memperbanyak jumlah ternak ruminansia, pakan yang tersedia harus 

cukup baik dari segi kualitas, kuantitas, serta konsistensi. Pelepah sawit yang 

dihasilkan dari kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak 

ruminansia. Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia ialah 15.081.021 hektar 

dan di Sumatera Selatan terdapat 1.215.476 hektar perkebunan kelapa sawit 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021). 

Limbah kelapa sawit berupa pelepah sawit dapat digunakan sebagai pakan 

ternak karena memiliki kandungan selulosa dan hemiselulosa yang tinggi 

sehingga pelepah sawit bisa dipergunakan sebagai bahan pakan ternak ruminansia. 

Konsentrasi lignin yang tinggi pada pelepah sawit menjadi kendala dalam 

pengolahannya. Konsentrasi lignin pelepah sawit yang tinggi, yaitu mencapai 

30,18% (Febrina 2016). Lignin menjadi kendala utama pemanfaatannya sebagai 

pakan ternak. Pelepah sawit yang sudah di parut cenderung mudah rusak dan 

untuk mempertahankan nilai nutrisi kecernaan pelepah sawit dapat dilakukan 

melalui proses silase.  

Silase dibuat dari hijauan segar yang memiliki kadar air tinggi dan 

difermentasi secara anaerob sehingga produk akhir dapat disimpan tanpa 

kehilangan nilai nutrisinya. Proses fermentasi sebaiknya dilakukan pada suhu 

normal atau suhu ruang tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin (Aung et al., 

2022). Selain itu, dedak berfungsi sebagai prekursor untuk produksi silase yang 

baik karena kaya akan karbohidrat terlarut, yang diperlukan untuk pertumbuhan 

bakteri asam laktat selama proses pembuatan silase. 

Fermentasi dedak mampu mempertahankan kandungan silase bahan kering 

serta bahan organik, karena pada proses ini bakteri asam laktat berperan sebagai 

pengawet dan mampu menekan degradasi nutrisi sehingga silase yang didapatkan 

mengandung bahan kering dan bahan organik yang baik sehingga dedak padi 

dapat dijadikan bahan pakan tambahan. 
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Adanya penambahan vitamin B kompleks dan mineral mix pada pelepah 

sawit diharapkan mampu meningkatkan nilai nutrisi dan kecernaan didalam tubuh 

ternak tersebut. Pemberian vitamin B kompleks pada sapi perah mampu merespon 

metabolik dan produksi positif terutama selama masa transisi dan awal laktasi 

(Girard and Graulet 2020). Suplemen yang dapat meningkatkan metabolisme 

tubuh, meningkatkan status energi pada sapi yaitu vitamin B kompleks yang telah 

banyak digunakan (Megawati, 2021). Ianni et al. (2019) menyebutkan 

bahwasanya dengan penambahan mineral Zinc (Zn) pada ternak berpengaruh 

untuk menaikkan metabolisme rumen. 

Hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Sitepu (2021) 

menyimpulkan bahwa silase serbuk pelepah sawit dan lumpur sawit yang 

disuplementasi mineral mix sebanyak 1-2% mengalami penurunan terhadap nilai 

kecernaan bahan kering, nilai kecernaan protein kasar, nilai kecernaan serat kasar 

akan tetapi mengalami peningkatan pada nilai kecernaan bahan organik. 

Berdasarkan uraian sebelumnya perlu penelitian lebih dalam terkait pengujian 

kecernaan serbuk pelepah sawit dan dedak yang disuplementasikan vitamin B 

kompleks 2% dan mineral mix 1% terhadap kecernaan didalam tubuh ternak. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini mengevaluasi kecernaan silase dedak dan serbuk 

pelepah sawit yang disuplementasi vitamin B kompleks 2% dan mineral mix 1% 

meliputi kecernaan bahan kering, bahan organik, serta serat kasar secara in vitro. 

 

1.3. Hipotesa Penelitian 

 Diduga silase serbuk pelepah sawit dan dedak yang diperkaya vitamin B 

kompleks 2% dan mineral mix 1% secara in vitro dapat meningkatkan nilai 

kecernaan pada pakan ternak ruminansia. 
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